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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Kusioner

INSTRUMEN PENELITIAN
“PERANAN MODAL SOSIAL PADA KELEMBAGAAN KELOMPOK
PETERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN BALLASARAJA,
KECAMATAN BULUKUMPA, KABUPATEN BULUKUMBA”
PEDOMAN WAWANCARA
MODAL SOSIAL DAN KELEMBAGAAN

PETUNJUK PENGISIAN :

a. Penilaian jawaban pertanyaan dilakukan secara jujur dan sebenarnya.
b. Berilah tanda (x/V) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan
keadaan sebenarnya.
c. Ada 3 alternatif jawaban yaitu
1. S/B (Setuju/Baik) diberi skor 3 dengan interval (63-93)
2. KS/KB (Kurang Setuju/Kurang Baik) diberi skor 2 dengan interval (32-
62
3. TS)/TB (Tidak Setuju/Tidak Baik)diberi skor 1 dengan interval(0-31)
KARAKTERISTIK RESPONDEN :
a. Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :
. Pendidikan :
Pekerjaan :
Jumlah Kepemilikan Ternak :

-~ Do oo o

TABEL DAFTAR PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

No Pernyataan 3 2 1

S/B | KS/TB | TS/TB

A. Modal Sosial

1. Kepercayaan (trust) :
e Kepercayaan antara pengurus dan anggota dalam
hal pengelolaan sumber daya alam(ternak, pakan
perkandangan, dan vaksinisasi)

Pendistribusian ternak bantuan pemerintah oleh
leatua kelompok atau pengurus ke anggota merata

nempatan ternak pada kandang kelompok
PDF | akukan secara efisien oleh anggota kelompok

' " |ksinisasi dilakukan 2 kali setahun dalam
al lompok peternak oleh pengurus atau pemerintah
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e Manajemen Organisasi dalam keaktifan dalam
Pertemuan dan keaktifan dalam pengelolaan
Pengurusan persuratan

Jika ada pertemuan kelompok maka pengurus harus
datang dan aktif dalam pertemuan dan
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
anggota baik dalam pembuatan proposal maupun
lainnya.

9 Keaktifan anggota dalam melakukan pertemuan
kelompok.

2. Jaringan (Network)
e Jaringan Bisnis

1 Adanya peminjaman modal antara peternak
dengan koperasi atau bank

Jaringan Sosial

1 | Penyampaian informasi tersebar merata oleh
peternak antara peternak, pengurus dan peternak,
kelompok dan kelompok

3. Pertukaran (Reciprocity)

1 Meminjamkan uang kepada peternak lain yang
membutuhkan, begitupun sebaliknya.

Menjalin silaturahmi sesama peternak, pengurus
2 | dan peternak, kelompok dan kelompok contoh
menghadiri undangan hajatan atau pernikahan

4. Norma (Norms) :

Adanya penetapan aturan atau kesepakatan

1 mengenai peminjaman uang adapun pelanggaran
yang terjadi terhadap aturan tersebut maka
dikenakan sanksi sesuai dengan kesepakatan

9 Setiap pengurus dan anggota mematuhi aturan
yang ada dalam melakukan pertemuan.

B. Kelembagaan

1. R (Resources/ sumber daya)
e Sumber daya alam

Anggota kelompok memiliki pengetahuan dan

1 kemampuan dalam mengolah sumber daya alam
(lahan hijauan pakan, ternak, dan kandang) yang
dimiliki oleh anggota kelompok

a__Sumber daya manusia

ternak memiliki pendidikan , pengetahuan,
fterampilan dan pengalaman tentang beternak
pi potong.
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e Sumber daya finansial

Peternak memiliki modal sendiri atau modal dari
1 | pemerintah dalam bentuk pemberian ternak sapi
potong

2. Organisasi

Struktur organisasi kelompok peternak sapi potong
1 | dijalankan dengan baik sesuai fungsi dan tugas
masing-masing.

Adanya buku anggota, buku tamu, buku rapat,
2 | buku simpan pinjam, dll yang dilaksanakan dan
disimpan secara baik.

3. Norma

1 | Anggota yang melanggar aturan kelompok
diberikan sanksi

2 | Semua anggota dan pengurus hadir dalam setiap
pertemuan kelompok

= o4

o
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian Peranan Modal Sosial pada Kelembagaan Kelompok Peternak Sapi Potong

di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

Waktu
Aktifitas/
No Kegiatan
g Januari 2019 Februari 2019 Maret 2019 April 2019 Mei
2019
1. | Penyusunan
Proposal
2. | Seminar
Proposal
3. | Perbaikan
Proposal
4. | Pengumpulan
Data
5. | Pengolahan
dan Analisis
Data
6. | Seminar Hasil
7. | Perbaikan
Makalah
Seminar Hasil
8. | Laporan
Lengkap
(Skripsi)
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Lampiran 3. Identitas Responden di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

Jumlah Kepemilikan Ternak
Jenis . .
No Nama Umur . Pekerjaan | Pendidikan| Modal Bantuan
Kelamin o - Total

Sendiri | Pemerintah

d121 48 ?
1 Muh. Amri 35 Laki-Laki | Peternak SD 1 0 0 2 3
2 Dg. Lalang 43 Laki-Laki | Peternak SD 1|2 0 1 4
3 Musfidar 55 Laki-Laki | Peternak SD 2 0 0 2 4
4 Solihing 45 Laki-Laki | Peternak SMA 2 |1 0 2 5
5 Jaga 63 Laki-Laki | Peternak SD 2 | 2 0 1 5
6 Metto 76 Laki-Laki | Peternak SD 3 1 0 1 5
7 Halim 53 Laki-Laki | Peternak SD 2 0 0 0 2
8 Bahar 51 Laki-Laki | Peternak SMP 0 2 0 1 3
9 Suardi 31 Laki-Laki | Peternak SD 1 1 0 2 4
10 Saldi 51 Laki-Laki | Peternak SD 1 2 0 1 4
11 Hapide 41 Laki-Laki | Peternak SMA 0| 3 0 0 3
12 Kasman 53 Laki-Laki | Peternak SD 0 2 0 2 4
13 Tallang 42 Laki-Laki | Peternak SMA 2 | 2 0 0 4
14 Mappiare 45 Laki-Laki | Peternak SD 3]0 0 2 5
15 Hafid 60 Laki-Laki | Peternak SD 1 0 0 2 3
16 llyas 53 Laki-Laki | Peternak SD 2 |0 0 3 5
17 Sahrir 45 Laki-Laki | Peternak SD 3 1 0 2 6
18 Abdul Aziz 51 Laki-Laki | Peternak SMA 0 3 1 1 5
19 Jusman 33 Laki-Laki | Peternak SMA 2 2 0 1 5
20 | Abdullah Roni 44 Laki-Laki | Peternak SD 3 2 0 0 5
21 Supriadi 45 Laki-Laki | Peternak SMA 2 | 4 0 1 7
22 Mase 80 Laki-Laki | Peternak SD 0 0 0 1 1
23 Asse 55 Laki-Laki | Peternak SD 2 1 0 2 5
24 Sudirman 34 Laki-Laki | Peternak SD 2 4 0 0 6
25 Umar 42 Laki-Laki | Peternak SD 1 2 0 1 4
26 Jufri 59 Laki-Laki | Peternak SMP 2 2 0 1 5
27 Baco 65 Laki-Laki | Peternak SMP 0 0 0 1 1
28 | Abdul Muin 44 Laki-Laki | Peternak SD 4 4 0 2 10
29 Amiruddin 43 Laki-Laki | Peternak SD 1 3 0 0 4
30 Malle 56 Laki-Laki | Peternak SD 3 1 0 2 6
31 | Abdul Hamid 56 Laki-Laki | Peternak S1 3 5 0 2 10

Total 51 | 52 1 39 143
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Lampiran 4. Bobot Penilaian Responden Terhadap Sumberdaya Alam di Kelurahan

Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 2
2 Dg. Lalang 1
3 Musfidar 1
4 Solihing 1
5 Jaga 1
6 Metto 2
7 Halim 2
8 Bahar 1
9 Suardi 1
10 Saldi 2
11 Hapide 1
12 Kasman 1
13 Tallang 1
14 Mappiare 1
15 Hafid 3
16 Ilyas 2
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 1
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 1
22 Mase 1
23 Asse 1
24 Sudirman 2
25 Umar 1
26 Jufri 1
27 Baco 1
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 1
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 3
Total 45

=T

o
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Lampiran 5. Bobot Penilaian Responden Terhadap Sumberdaya Manusia di Kelurahan
Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 3
2 Dg. Lalang 1
3 Musfidar 1
4 Solihing 1
5 Jaga 1
6 Metto 1
7 Halim 3
8 Bahar 1
9 Suardi 1
10 Saldi 3
11 Hapide 1
12 Kasman 1
13 Tallang 2
14 Mappiare 3
15 Hafid 3
16 Ilyas 2
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 1
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 1
22 Mase 2
23 Asse 1
24 Sudirman 2
25 Umar 1
26 Jufri 1
27 Baco 1
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 1
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 3
Total 49

o
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Lampiran 6. Bobot Penilaian Responden Terhadap Sumberdaya Finansial di
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 2
2 Dg. Lalang 1
3 Musfidar 2
4 Solihing 1
5 Jaga 1
6 Metto 1
7 Halim 3
8 Bahar 3
9 Suardi 1
10 Saldi 3
11 Hapide 1
12 Kasman 1
13 Tallang 3
14 Mappiare 2
15 Hafid 2
16 Ilyas 2
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 3
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 1
22 Mase 2
23 Asse 1
24 Sudirman 3
25 Umar 2
26 Jufri 1
27 Baco 2
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 1
30 Malle 1
31 Abdul Hamid 2
Total 56

o
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Lampiran 7. Bobot Penilaian Responden Terhadap Organisasi di Kelurahan

Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 1
2 Dg. Lalang 1
3 Musfidar 2
4 Solihing 2
5 Jaga 1
6 Metto 1
7 Halim 1
8 Bahar 2
9 Suardi 3
10 Saldi 1
11 Hapide 1
12 Kasman 1
13 Tallang 1
14 Mappiare 3
15 Hafid 1
16 Ilyas 1
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 2
19 Jusman 1
20 Abdullah Roni 1
21 Supriadi 1
22 Mase 1
23 Asse 3
24 Sudirman 2
25 Umar 2
26 Jufri 1
27 Baco 1
28 Abdul Muin 1
29 Amiruddin 2
30 Malle 3
31 Abdul Hamid 3
Total 49

o
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Lampiran 8. Bobot Penilaian Responden Terhadap Norma di Kelurahan Ballasaraja
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 2
2 Dg. Lalang 1
3 Musfidar 2
4 Solihing 3
5 Jaga 2
6 Metto 1
7 Halim 2
8 Bahar 1
9 Suardi 1
10 Saldi 3
11 Hapide 2
12 Kasman 1
13 Tallang 2
14 Mappiare 1
15 Hafid 1
16 Ilyas 2
17 Sahrir 3
18 Abdul Aziz 1
19 Jusman 3
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 2
22 Mase 1
23 Asse 2
24 Sudirman 3
25 Umar 1
26 Jufri 1
27 Baco 2
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 1
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 2
Total 55

o
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Lampiran 9. Bobot Penilaian Responden Terhadap Kepercayaan di Kelurahan

Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 3
2 Dg. Lalang 3
3 Musfidar 1
4 Solihing 1
5 Jaga 2
6 Metto 2
7 Halim 3
8 Bahar 2
9 Suardi 1
10 Saldi 2
11 Hapide 2
12 Kasman 2
13 Tallang 2
14 Mappiare 3
15 Hafid 1
16 Ilyas 1
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 1
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 3
22 Mase 1
23 Asse 1
24 Sudirman 2
25 Umar 2
26 Jufri 1
27 Baco 1
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 1
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 3
Total 56

o
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Lampiran 10. Bobot Penilaian Responden Terhadap Jaringan di Kelurahan Ballasaraja
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 2
2 Dg. Lalang 2
3 Musfidar 3
4 Solihing 2
5 Jaga 2
6 Metto 1
7 Halim 1
8 Bahar 2
9 Suardi 1
10 Saldi 2
11 Hapide 2
12 Kasman 2
13 Tallang 3
14 Mappiare 2
15 Hafid 2
16 Ilyas 2
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 2
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 1
22 Mase 2
23 Asse 2
24 Sudirman 2
25 Umar 2
26 Jufri 1
27 Baco 2
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 2
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 2
Total 58
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Lampiran 11. Bobot Penilaian Responden Terhadap Unsur Hubungan Timbal Balik
pada Modal Sosial di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten

Bulukumba.
No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 3
2 Dg. Lalang 3
3 Musfidar 3
4 Solihing 1
5 Jaga 2
6 Metto 2
7 Halim 2
8 Bahar 2
9 Suardi 3
10 Saldi 2
11 Hapide 2
12 Kasman 2
13 Tallang 2
14 Mappiare 2
15 Hafid 2
16 Ilyas 2
17 Sahrir 3
18 Abdul Aziz 2
19 Jusman 2
20 Abdullah Roni 2
21 Supriadi 2
22 Mase 2
23 Asse 2
24 Sudirman 2
25 Umar 2
26 Jufri 3
27 Baco 2
28 Abdul Muin 2
29 Amiruddin 2
30 Malle 2
31 Abdul Hamid 3
Total 68
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Lampiran 12. Bobot Penilaian Responden Terhadap Unsur Norma pada Modal Sosial
di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

No Nama Bobot Nilai
1 Muh. Amri 2
2 Dg. Lalang 3
3 Musfidar 3
4 Solihing 1
5 Jaga 3
6 Metto 3
7 Halim 1
8 Bahar 1
9 Suardi 3
10 Saldi 3
11 Hapide 1
12 Kasman 3
13 Tallang 3
14 Mappiare 1
15 Hafid 3
16 Ilyas 1
17 Sahrir 1
18 Abdul Aziz 1
19 Jusman 3
20 Abdullah Roni 3
21 Supriadi 1
22 Mase 1
23 Asse 3
24 Sudirman 1
25 Umar 1
26 Jufri 3
27 Baco 2
28 Abdul Muin 1
29 Amiruddin 1
30 Malle 3
31 Abdul Hamid 1
Total 61
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian
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